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A. Latar Belakang 
Evaluasi keterampilan klinis adalah proses yang menuntut dan 
kompleks dan bergantung pada banyak faktor, seperti pendekatan pengajaran 
dan pembelajaran, simulasi pembelajaran, dan alat penilaian yang secara 
psikometrik divalidasi (Hussainy et al., 2016). Menurut Nursalam & Effendi 
(2008) metode evaluasi klinik dapat dikelompokan menjadi metode 
wawancara, tertulis, observasi, dan penerapan OSCE (Objective Structure 
Clinical Exsamination). 
OSCE pertama kali diperkenalkan oleh Harden dan Gleeson ke dalam 
pendidikan kedokteran di Skotlandia pada tahun 1975. OSCE adalah jenis 
evaluasi modern dan sering digunakan dalam ilmu kedokteran untuk mengukur 
keterampilan klinis seperti komunikasi, pemeriksaan klinis, prosedur atau 
resep atau teknik medis, dan interpretasi hasil. Metode yang telah digunakan 
di banyak pusat psikiatri dan klinik lainnya di seluruh dunia (Mohsen et al., 
2015). 
Simulasi belajar dengan menggunakan metode OSCE telah muncul 
sebagai metode pengajaran alternatif untuk membantu siswa dalam 
memperoleh keterampilan klinis karena mencoba untuk meniru situasi 




harus mampu menyelesaikan stase yang berbeda, dan setiap mahasiswa akan 
bergiliran untuk menyelsaikan stase – stase tersebut (Blundell dan Harrison 
2015). 
OSCE mempunyai fungsi yang sama dengan OSCA. Kedua metode 
evaluasi ini mempunyai fungsi untuk menguji kemampuan mahasiswa 
kesehatan. Di Univesitas Muhammadiyah Surakarta menggunakan metode 
OSCA untuk mengevaluasi mahasiswa keperawatan. Objective Structure 
Clinical Assessment (OSCA) digunakan dalam menilai  kopetensi klinis 
mahasiswa kedokteran dan keperawatan di seluruh dunia. Menurut penelitian, 
OSCA telah digunakan baik dalam penilaiaan formatif dan sumatif sebagai 
sumber belajar, dan juga metode untuk mengidentifikasi kesengajaan dan 
kelemahan dalam komunikasi dan ketrampilan klinis. Dengan demikian, 
OSCA digunakan untuk menilai kemampuan dan ketrampilan mahasiswa 
dalam menangani pasien secara holistik dan memberikan perawatan yang 
koprehensif untuk klien (Nurumal, Aung, & Ismail, 2016).  
Namun, OSCA juga menyebabkan cemas, grogi, kurang percayadiri. 
Fajriyah & Dewi (2016) melaporkan bahwa 67,6% mahasiswa yang kurang 
percaya diri mempengaruhi ketrampilan yang mereka kerjakan, 61,8% 
mahasiswa setuju bahwa kecemasayn mempengaruhi ketrampilan yang 
dikerjakan. Disamping itu 60,3% mahasiswa setuju bahwa mereka merasa 
kesulitan harus mempersiapkan alat sendiri sebelum melakukan tindakan. Dan  




45,6% mahasiswa setuju merasa kesulitan dalam menentukan prosedur secara 
urut. 
Kecemasan ialah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan 
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan 
menghadapi masalah atau adanya rasa aman (Taylor et al., 1997). Perasaan 
yang tidak menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis 
(gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat) dan gejala-gejala psikologis 
(panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi) (Sandjaja & Jusup, 2017). 
Kecemasan memberikan adanya sinyal acaman cedera pada tubuh, rasa takut, 
stress, hukuman, keputusasaan ataupun dari kebutuhan social dan tubuh, serta 
perpisahan dari orang yang dicintai (Kaplan et. al., 2010). 
Data yang mendukung kecemasan pada mahasiswa ialah pada 
mahasiswa kedokteran yang melakukan OSCE. Hasil dari penelitian ini ialah 
kecemasan berat sebesar 62,72%, kecemasan rinngan sampai dengan sedang 
27,37%, dan hasil yang lainya adalah kecemasan perempuan memiliki 
presentase 73,43 % dan kecemasan laki-laki memiliki presentase 47,82%. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kasus kecemasan 
merupakan permasalahan yang cukup serius bagi mahasiswa keperawatan 
dalam menjalani OSCA, sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasinya, 
yaitu efikasi diri (Self- Eficacy) (Simran 2015). 
Data lain yang mendukung kecemasan pada mahasiswa keperawatan 




ujian OSCA pada respon afektif menunjukan sebagian besar adalah kadang-
kadang sebanyak 76 jawaban (43%) sedangkan pada gejala somatic sebagian 
besar adalah kadang-kadang jawaban (40%) (Pusparatri & dewi, 2016). 
Efikasi diri adalah konsep sentral dalam teori kognitif sosial dan 
dianggap untuk memfasilitasi tindakan dan perilaku seperti pengambilan 
keputusan (Lauder et al., 2008). Bandura (1994) mengatakan efikasi diri yang 
dirasakan lebih kuat menuntun seseorang untuk menetapkan tujuan yang lebih 
tinggi dan meningkatkan komitmen untuk memperoleh tujuan itu. Agar siswa 
berhasil dalam evaluasi klinis, mereka perlu termotivasi. Efikasi diri seseorang 
berkontribusi pada motivasi mereka dalam beberapa cara: menentukan tujuan 
yang mereka tetapkan; upaya yang mereka keluarkan; berapa lama mereka 
bertahan; dan ketahanan mereka terhadap kegagalan. Mahasiswa dengan rasa 
efikasi diri yang lebih tinggi lebih cenderung memilih kegiatan yang 
menantang meningkatkan pembelajaran mereka dan meningkatkan 
keterampilan mereka untuk menjadi perawat (Rowbotham & Owen, 2015). 
Penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret pada 
mahasiswa kedokteran mengatakan bahwa ada pengaruh self efficacy terhadap 
tingkat kecemasan dan semakin tinggi tingkat self efficacy mahasiswa maka 
akan semakin menurun tingkat kecemasan mahasiswa. Sebaliknya, semakin 
rendah Self Efficacy mahasiswa akan semakin meningkat kecemasan 
mahasiswa (Hartono 2012). Penelitian ini membagi siswa menjadi 2 kelompok 




OSCE, 71% siswa self efficacy yang tinggi mendapat skor di atas rata-rata 
untuk kinerja OSCE dibandingkan dengan 51% siswa self efficacy yang rendah 
(Mavis, 2001).  
Peneliti  melakukan studi pendahuluan tentang kecemasan mahasiswa 
saat OSCA sebanyak 10 mahasiswa keperawatan dengan cara wawancara pada 
mahasiswa semester I, III dan V. Mereka sudah mempersiapkan ujian OSCA 
dengan cara belajar bersama, tetapi itu masih menimbulkan cemas saat OSCA 
berlangsung. Bahkan ada mahasiswa yang mengatakan saat membaca kasus 
langsung tidak fokus. saat mempersiapkan alat-alat mereka lupa karena cemas 
dan saat ujian pun mereka terkadang lupa prosedur dikarenakan grogi atau 
cemas. Beberapa mahasiswa mengatakan mereka kurang percayadiri dengan 
ujian OSCA, apalagi jika prasat membutuhkan hafalan alat-alat yang banyak 
seperti perawatan luka dan menimbulkan cemas sehingga mereka tidak 
maksimal menjalani OSCA. 
B. Rumusan Masalah. 
 OSCA digunakan untuk menilai kemampuan dan ketrampilan 
mahasiswa dalam menangani pasien secara holistik dan memberikan 
perawatan yang koprehensif untuk klien. OSCA mempunyai dampak positif 
bagi mahasiswa keperawatan tetapi juga ada dampak negatif bagi mahasiswa 
keperawatan salah satunya adalah cemas, cemas dapat menyebabkan 




peneliti ingin meneliti tentang hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan 
mahasiswa keperawatan saat OSCA. 
C. Tujuan Peneliti 
1. Tujuan umum 
Untuk menganalisa hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan 
mahasiswa keperawatan saat OSCA. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dan usia pada mahasiswa keperawatan saat OSCA 
b. Menjelaskan efikasi diri mahasiswa keperawatan saat OSCA 
c. Menjelaskan kecemasan mahasiswa keperawatan saat OSCA 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi mahasiswa 
Diharapkan bisa menjadi referensi atau rujukan untuk penelitian yang akan 
dilakukan. 
2. Bagi institusi pendidikan 
Untuk menambah referensi dan pengembangan penelitian di universitas 
Muhammadiyah Surakarta tentang hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan mahasiswa keperawatan saat OSCA. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman bagi peneliti yang 




hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan mahasiswa keperawatan 
saat OSCA, dan bisa di gunakan untuk bahan peneliti atau rujukan 
selanjutnya. 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang sejenis pernah diteliti oleh peneliti, yaitu: 
1. Hartono (2012) Pengaruh Self efficacy (Efikasi Diri) terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif dan analitik 
pendekatan cross sectional. Hasil dari penelitian ini adalah hipotesisi 
diterima bahwa terdapat pengaruh self efficacy terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada jenis 
penelitian deskriptif, juga melihat apakah self efficacy mempunyai 
pengaruh terhadap kecemasan dan sama – sama menggunakan kuesioner 
GSE ( General Self Efficacy) untuk mengukur efikasi diri. Perbedaannya 
adalah peneliti ini meneliti pengaruh self efficacy terhadap kecemasan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Sedangkan 
penelitian ini hubungan efikasi diri terhadap kecemasan mahasiswa saat 
OSCA. Perbedaan terletak di kuesioner kecemasan peneliti ini 
menggunakan TMAS sedangkan penelitian saya menggunakan STAI. 
2. Fitriati & Dewi (2018) hubungan antara self efficacy dengan hasil evaluasi 




Surakarta metode kuantitatif digunakan oleh penelitian ini dan tergolong 
penelitian korelasional. Peneliti ini menggunakan desain cross-secsional. 
Hasil dari penelitian ini mahasiswa keperawatan UMS dalam menjalani 
ujian OSCA pada UTS semester genap 2018 dinyatakan bahwa semua 
mahasiswa dinyatakan lulus. Self efficacy pada mahasiswa keperawatan 
rata – rata 30,59. Skor dari setiap mahasiswa responden hasilnya sama 
hampir sama satu dengan yang lainya. Dalam penelitian ini terdapat 
hubungan antara self efficacy dengan hasil evaluasi OSCA. Sehingga 
dinyatakan semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka semakin tinggi 
nilai evaluasi OSCA. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya 
yang sama menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan cross-
secsional. Peneliti ini meneliti variabel bebas yang sama yaitu efikasi diri 
(self efficacy) dan menggunakan kuesioner GSE ( General Self Efficacy). 
Perbedaannya terletak pada variabel terikat meneliti kecemasan 
mahasiswa saat OSCA penelitian ini menguji hasil dari ujian evaluasi 
OSCA. 
3. Pusparatri & Dewi (2016) kecemasan mahasiswa keperawatan saat 
menghadapi ujian OSCA konprehensif di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 
metode penelitiaan adalah deskriptif pendekatan pengambilan data 
dengan cross sectional. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 




kecemasan berkoping maladaptif dalam menghadapi ujian OSCA. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada sama-sama 
meneliti tentang kecemasan mahasiswa keperawatan saat OSCA di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan mengunakan metode 
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada pengambilan sampel 
peneliti ini hanya mengambil semester II dan IV sedangkan penelitian 
saya mengambil semester IV.  
4. Fajriyah & Dewi (2016) Persepsi Mahasiswa Keperawatan Dalam 
Menjalani Osca Komprehensif Di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, pendekatan pengambilan 
data dengan cross sectional.  Hsil dari penelitian ini melaporkan bahwa 
67,6% mahasiswa yang kurang percaya diri mempengaruhi ketrampilan 
yang mereka kerjakan, 61,8% mahasiswa setuju bahwa kecemasayn 
mempengaruhi ketrampilan yang dikerjakan. Disamping itu 60,3% 
mahasiswa setuju bahwa mereka merasa kesulitan harus mempersiapkan 
alat sendiri sebelum melakukan tindakan. Dan  48,5% mahasiswa setuju 
keberadaan penguji didalam ruangan membuat grogi. 45,6% mahasiswa 
setuju merasa kesulitan dalam menentukan prosedur secara urut. 
Persamaan terletak pada sama – sama meneliti tentang kecemasan 
mahasiswa keperawatan saat OSCA di Universitas Muhammadiyah 




terletak pada pengambilan sampel, mengambil semester II dan IV 
sedangkan penelitian ini  mengambil semester IV.  
